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ABSTRAK
Seiring dengan pesatnya pertumbuhan aplikasi e-commerce, tantangan utama yang
dihadapi adalah menangani lonjakan jumlah request dan volume data, terutama saat
puncak transaksi. Berdasarkan data perilaku pengguna e-commerce dari Kaggle (April
2020), aktivitas Add to Cart mencapai puncaknya pada pukul 09.00 dengan 6.658
aktivitas per jam, mencerminkan beban sistem yang tinggi dalam waktu singkat.
Aplikasi e-commerce harus mampu menangani interaksi dan transaksi pengguna secara
efisien serta mendukung skalabilitas. Untuk itu, pendekatan Event Driven Architecture
(EDA) hadir sebagai solusi, dengan memanfaatkan message broker seperti RabbitMQ

untuk mengelola komunikasi antar layanan secara asinkron.

Penelitian ini mengembangkan prototipe aplikasi e-commerce menggunakan
RabbitMQ sebagai message broker dan Docker untuk pengelolaan layanan berbasis
event. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas arsitektur ini dalam
menangani request berjumlah besar selama proses penambahan produk ke keranjang.
Pengujian dilakukan melalui metode Load Testing menggunakan K6 untuk mengukur

performa berdasarkan metrik latensi, throughput, dan skalabilitas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dengan pendekatan Event-Driven Design
(EDD) mampu mempertahankan performa yang stabil bahkan saat jumlah pengguna
meningkat. Pada pengujian dengan 50 Virtual Users selama 30 detik, sistem EDD
berhasil menangani hingga 14.859 permintaan dengan response time rata-rata 49,96 ms
dan throughput sebesar 493,82 request/s. Sebaliknya, sistem dengan pendekatan
Remote Procedure Call (RPC) pada skenario yang sama hanya mampu menangani 169
permintaan dengan rata-rata response time sebesar 56,90 ms dan throughput sebesar
4,44 request/s. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan RabbitMQ sebagai
message broker yang didukung oleh Docker dapat meningkatkan skalabilitas dan

performa sistem secara signifikan.

Kata Kunci: RabbitMQ, Docker



ABSTRACT
As e-commerce applications continue to grow rapidly, a major challenge is handling
the increasing number of requests and data volume, especially during peak transaction
periods. Based on e-commerce behavior data from Kaggle (April 2020), Add to Cart
activity peaked at 9:00 AM with 6,658 actions per hour, indicating a significant traffic
surge in a short time. E-commerce platforms must efficiently manage user interactions
and transactions while supporting high scalability. To address this, the Event Driven
Architecture (EDA) offers an effective solution, where system changes are represented

by events communicated asynchronously through a message broker such as RabbitMQ.

This research developed an e-commerce prototype implementing RabbitMQ as the
message broker and Docker for managing event-based services. The study aims to
evaluate the effectiveness of this architecture in handling high request volumes during
the add-to-cart process. Load testing using K6 was conducted to assess system

performance based on metrics such as latency, throughput, and scalability.

The test results show that the system using the Event-Driven Design (EDD) approach
is able to maintain stable performance even as the number of users increases. In the test
scenario with 50 Virtual Users over 30 seconds, the EDD-based system successfully
handled up to 14,859 requests with an average response time of 49.96 ms and a
throughput of 493.82 requests per second. In contrast, the system using the Remote
Procedure Call (RPC) approach under the same conditions was only able to handle 169
requests, with an average response time of 56.90 ms and a throughput of 4.44 requests
per second. This difference indicates that the implementation of RabbitMQ as a
message broker, supported by Docker, can significantly enhance the scalability and

performance of the system.

Keywords: RabbitMQ, Docker Event Driven Design
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era digital saat ini, e-commerce telah menjadi salah satu sektor yang
berkembang paling pesat, dengan volume transaksi yang terus meningkat setiap
tahunnya. Pertumbuhan ini didorong oleh kemudahan akses internet, meningkatnya
penetrasi perangkat mobile, serta perubahan perilaku konsumen yang lebih
memilih transaksi daring. Akibatnya, kebutuhan akan sistem yang mampu
menangani permintaan dalam skala besar dan kompleks menjadi semakin krusial,
terutama dalam pengolahan data secara real-time. Menurut penelitian (Nida et al.,
2024), e-commerce telah menjadi bagian integral dari perekonomian digital,
dengan tingkat pertumbuhan tahunan yang diperkirakan mencapai 53,23% di

Indonesia[1].

Seiring dengan meningkatnya skala transaksi dan jumlah pengguna, tantangan
dalam pengelolaan infrastruktur teknologi semakin nyata. Salah satu tantangan
utama adalah bagaimana sistem dapat menangani lonjakan permintaan yang tinggi
tanpa mengalami bottleneck atau penurunan performa. Sebelum pendekatan Event-
Driven Design (EDD) diadopsi, sistem e-commerce umumnya mengandalkan
arsitektur monolitik atau request-response berbasis REST API. Pada arsitektur ini,
semua komponen aplikasi (UI, logika bisnis, database) terintegrasi dalam satu
codebase, sehingga setiap permintaan harus diproses secara berurutan oleh server
pusat. Pendekatan ini rentan mengalami bottleneck karena ketergantungan pada

sumber daya terpusat, terutama saat terjadi lonjakan traffic.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, metode event-driven design menawarkan
pendekatan yang lebih efisien dalam mengelola interaksi dan komunikasi antar
komponen sistem. Pendekatan ini mampu meningkatkan responsivitas dan
skalabilitas pada aplikasi e-commerce. Seperti yang disebutkan oleh Munshi

(2023), " Arsitektur analitik big data e-commerce yang tangguh memerlukan



kemampuan pemrosesan real-time untuk memastikan pengalaman pengguna yang
lancar dalam skenario lalu lintas tinggi." [2]. Hal ini menunjukkan bahwa arsitektur
yang tangguh sangat diperlukan untuk menangani volume transaksi yang besar,

terutama pada saat puncak aktivitas pengguna.

Dalam implemetasi event-driven design, teknologi seperti RabbitM(Q dan
containerization (Docker) muncul sebagai solusi inovatif. RabbitM(Q adalah
message broker berbasis protokol AMQP yang memungkinkan komunikasi
asinkron antar komponen sistem melalui mekanisme publish-subscribe. Dengan
RabbitM(Q, setiap perubahan sistem (misalnya: pesanan dibuat, pembayaran
berhasil) dikirim sebagai event yang dapat diproses secara independen oleh layanan
terkait. Sementara itu, containerization menggunakan Docker memungkinkan
pengemasan layanan ke dalam lingkungan terisolasi (container) yang ringan,

sehingga memudahkan replikasi dan skalabilitas infrastruktur.

Meskipun RabbitM(Q telah banyak digunakan untuk mengoptimalkan
komunikasi antar microservices dan aplikasi berbasis event-driven,
implementasinya dalam skenario e-commerce berskala besar belum dieksplorasi
secara menyeluruh Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada evaluasi
performa RabbitM(Q dalam lingkungan simulasi atau kasus umum, tanpa secara
spesifik menyoroti perannya dalam menangani lonjakan request dan volume data
yang tinggi di aplikasi e-commerce. Gasparyan et al. (2020) menyebutkan, "
Mekanisme komunikasi berbasis peristiwa mengoptimalkan jaringan yang berpusat
pada layanan dengan mengurangi beban protokol dan meningkatkan waktu

pemrosesan selama kondisi beban tinggi." [3]. Kutipan ini menunjukkan potensi

efisiensi yang dapat dicapai melalui mekanisme komunikasi berbasis event-driven.

Selain RabbitMQ, Docker sebagai platform containerization, memberikan
solusi tambahan untuk meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas infrastruktur
aplikasi. Dengan menggunakan Docker, layanan RabbitM(Q dan komponen e-
commerce lainnya dapat dikemas dalam container yang terisolasi, memungkinkan

deployment yang lebih cepat, skalabilitas yang lebih baik, dan pengelolaan layanan



yang lebih mudah. Docker juga mendukung pengelolaan sumber daya yang lebih
efisien, sehingga sangat relevan untuk lingkungan dengan volume data besar dan

permintaan yang tinggi.

Penelitian sebelumnya telah memberikan landasan kuat untuk penerapan
Event-Driven Design (EDD) dengan RabbitM(Q dan Docker dalam konteks e-
commerce. Gasparyan et al. (2020) dalam studinya membuktikan bahwa
mekanisme komunikasi berbasis event-driven secara signifikan mengurangi
overhead protokol dan meningkatkan waktu pemrosesan dalam kondisi beban
tinggi, terutama pada sistem yang membutuhkan respons real-time. Temuan ini
diperkuat oleh Rahmatulloh et al. (2022) yang mengevaluasi implementasi Event-
Driven Architecture dalam sistem berbasis microservices dan menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan skalabilitas serta performa sistem secara
signifikan. Selain itu, Zuki et al. (2024) menyoroti bagaimana containerization
berbasis Docker dapat meningkatkan efisiensi sistem event-driven, dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa containerized event-driven microservice
architecture mampu meningkatkan fleksibilitas deployment dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya hingga 35%. Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk
mengatasi tantangan teknis yang diidentifikasi dalam studi sebelumnya, seperti

manajemen sumber daya dan penanganan kegagalan pesan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Event-Driven Design
(EDD) menggunakan RabbitMQ sebagai message broker dalam menangani request
dengan jumlah data yang besar pada aplikasi e-commerce. Fokus utama adalah
pengukuran performa sistem dalam skenario high traffic dengan parameter seperti
latensi, throughput, tingkat keberhasilan pengiriman pesan, dan efisiensi

n

pemanfaatan sumber daya. Behl (2023) mencatat, Meskipun teknologi
memfasilitasi pertumbuhan e-commerce, keberhasilannya bergantung pada adopsi
arsitektur yang skalabel secara efektif, yang dapat mengatasi baik sisi positif
maupun negatif dari operasi bervolume tinggi." [4]. Ini menegaskan pentingnya

arsitektur yang skalabel untuk mendukung pertumbuhan e-commerce.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “PENERAPAN METODE EVENT DRIVEN DESIGN

(EDD)

MENGGUNAKAN  RABBITMQ DAN DOCKER UNTUK

OPTIMALISASI SKALABILITAS E-COMMERCE”. Penulis berharap

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara teoritis

maupun praktis, dalam pengembangan aplikasi e-commerce yang lebih efisien dan

dapat menangani permintaan dalam skala besar dengan lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan

penulis, yaitu:

1.

Bagaimana penerapan metode Event Driven Design (EDD) dengan
RabbitM(Q sebagai message broker dan Docker dapat membantu
menangani request dengan jumlah data yang besar pada aplikasi e-
commerce?

Bagaimana dampak penerapan Event Driven Design (EDD)
menggunakan RabbitMQ dan Docker terhadap efisiensi proses transaksi
pada e-commerce, terutama dalam menangani lonjakan permintaan
selama event promosi seperti flash sale.

Bagaimana performa RabbitMQ yang di jalankan dalam Docker dalam
menangani request dengan volume data yang tinggi di aplikasi e-
commerce berdasarkan parameter, latensi, throughput, tingkat

keberhasilan pengiriman pesan?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan, maka penulis

membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai Berikut:



. Penelitian ini hanya akan fokus pada penerapan metode Event Driven

Design (EDD) dengan menggunakan RabbitM(Q sebagai message
broker dan Docker untuk isolasi layanan.

Pengujian akan dilakukan pada lingkungan yang telah disimulasikan
dengan skenario high traffic, menggunakan data dummy yang
menyerupai transaksi e-commerce sebenarnya.

Evaluasi performa hanya akan mencakup parameter latensi, throughput,
tingkat keberhasilan pengiriman pesan.

Fokus implementasi dan pengujian performa dalam penelitian ini hanya
terbatas pada proses penambahan produk ke dalam keranjang (Add to
Cart), tanpa mencakup proses checkout, validasi stok, atau penghapusan

item.

. Penelitian ini menggunakan sample data dari platform Kaggle berupa

log aktivitas pengguna e-commerce, khususnya aktivitas Add to Cart,
sebagai acuan dalam menyusun skenario pengujian. Data ini digunakan
untuk mensimulasikan pola trafik pengguna secara lebih realistis, bukan

berasal dari data transaksi asli aplikasi.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menganalisis penerapan metode Event Driven Design (EDD)
menggunakan RabbitM(Q sebagai message broker dan Docker pada
aplikasi e-commerce.

Mengevaluasi kinerja RabbitM(Q dalam lingkungan Docker untuk
menangani request dengan jumlah data yang besar pada skenario high
traffic, dengan mengukur parameter seperti latensi, throughput, tingkat
keberhasilan pengiriman pesan, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.
Mengidentifikasi dampak penerapan metode EDD terhadap

responsivitas dan skalabilitas aplikasi e-commerce.



1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a)

b)

Berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di bidang arsitektur
perangkat lunak, khususnya dalam penerapan metode Event Driven
Design dengan RabbitM(Q sebagai message broker dan Docker
sebagai pendukung skalabilitas.

Menyediakan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait
optimalisasi kinerja aplikasi berbasis event-driven pada sektor e-

commerce.

Manfaat Praktis

a)

b)

Memberikan panduan teknis bagi pengembang aplikasi e-commerce
dalam mengimplementasikan metode EDD dengan RabbitM(Q dan
Docker untuk menangani permintaan dengan jumlah data besar.
Membantu pengembang aplikasi meningkatkan responsivitas dan
skalabilitas sistem mereka dengan memanfaatkan teknologi
containerization untuk menghadapi tantangan high traffic secara
lebih efisien

Memberikan masukan bagi pengambil keputusan dalam memilih
arsitektur perangkat lunak yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan e-commerce dengan memanfaatkan kombinasi

RabbitMQ dan Docker.

1.6 Sitematika Penulisan

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami hasil

dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis membuat suatu sistematika

penulisan yang dibagi atas beberapa bab sebagai Berikut:

BAB I: PENDAHULUAN



Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Membahas penelitian terkait dan kerangka pemikiran yang mendasari penelitian

ini.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tahapan penelitian, metode pengumpulan data, dan skenario

pengujian yang digunakan.

BAB 1V: HASIL DAN PEMBAHASAN

Menyajikan hasil penelitian dan analisis terhadap ketercapaian tujuan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Berisi ringkasan hasil penelitian, kesimpulan, dan rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pengujian performa

sistem e-commerce pada proses Add to Cart menggunakan dua pendekatan arsitektur,

yaitu Remote Procedure Call (RPC) dan Event Driven Design (EDD), maka dapat

disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Penerapan arsitektur Event Driven Design (EDD) menggunakan RabbitM(Q dan
Docker memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi sistem. Hal ini
dibuktikan dengan latensi yang lebih rendah dan throughput yang lebih tinggi
pada semua skenario pengujian, khususnya saat menangani lonjakan trafik

seperti pada 50 virtual user.

Penggunaan RabbitM(Q sebagai message broker dan Docker sebagai platform
isolasi layanan terbukti membantu sistem dalam menangani permintaan
berskala besar. Sistem EDD mampu memproses permintaan secara asinkron

dan paralel, sehingga tetap stabil meskipun beban tinggi.

. Berdasarkan parameter latensi, throughput, dan error rate, performa arsitektur

EDD menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding RPC. Tidak ditemukan
error (error rate 0%) pada kedua sistem, namun RPC menunjukkan peningkatan
waktu respons secara drastis saat beban tinggi, sedangkan EDD tetap stabil dan

efisien.

Dengan demikian, arsitektur Event Driven Design dinilai lebih cocok untuk

sistem e-commerce berskala besar yang membutuhkan ketahanan dan skalabilitas

dalam menangani trafik tinggi secara real-time.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

80
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. Penelitian selanjutnya disarankan menguji proses checkout dan validasi stok,

karena proses tersebut lebih kompleks dan kritis dalam transaksi e-commerce.

Sistem dapat diperluas ke microservices penuh, di mana masing-masing fitur
(cart, product, order) dipisahkan secara fisik dan dihubungkan dengan event-

driven communication, untuk melihat dampak skalabilitas yang lebih luas.

. Penggunaan metode pengujian performa yang lebih beragam seperti stress test
jangka panjang, penggunaan data real-world, atau simulasi trafik berbasis

waktu nyata juga dapat memberikan hasil yang lebih representatif.

. Untuk implementasi di dunia nyata, sistem event-driven perlu dilengkapi
dengan mekanisme fallback, retry, dan monitoring, agar sistem lebih andal

dalam produksi.
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